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Abstrak− Tujuan pelaksanaan penelitian adalah untuk membuktikan pengaruh literasi teknologi dan variasi layanan terhadap animo 

transaksi, membuktikan pengaruh animo transaksi terhadap perilaku pengguna, membuktikan pengaruh mediasi animo transaksi dari 

setiap variabel X terhadap perilaku pengguna, serta melihat faktor yang paling dominan terhadap perilaku pengguna Mymobile.  

Kajian ini menggunakan cara deskriptif dan kuantitatif dan sumber primer dan sumber sekunder sebagai sumber perolehan data dalam 

melaksanakan penelitian. Penelitian ini mengkaji populasi yang mengcakup seluruh nasabah non pengguna Mymobile di Bank 

Mayapada KCP Kampung Baru pada tahun 2023. Sampel yang diteliti adalah 95 yang diperhitungkan berdasarkan rumus slovin dengan 

toleransi kesalahan 10%. Data diteliti dengan cara analisis jalur. 

Temuan yang dihasilkan adalah literasi teknologi dan variasi layanan baik secara parsial maupun serempak berpengaruh terhadap 
animo transaksi. Animo transaksi memiliki pengaruh terhadap perilaku pengguna. Animo transaksi dapat memediasi pengaruh literasi 
teknologi dan variasi layanan terhadap perilaku pengguna. Nilai R Square yang dihasilkan adalah sebesar 54%, dengan urutan faktor 
yang paling dominan dalam menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap perilaku pengguna Mymobile adalah animo transaksi, 

kemudian literasi teknologi, dan variasi layanan. 

Kata Kunci: Animo Transaksi; Keragaman Fitur Layanan; Pengetahuan Teknologi; Perilaku Pengguna; Mymobile 

1.  PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam sektor layanan keuangan terus berkembang seiring dengan adopsi teknologi yang 
semakin meluas. Mymobile, sebagai salah satu layanan aplikasi keuangan yang dirancang oleh Bank Mayapada 
menghadapi tantangan besar dalam memenuhi ekspetasi pengguna yang semakin tinggi. Pengguna kini tidak hanya 
menuntut kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi, tetapi juga keragaman fitur layanan yang relevan dengan 

kebutuhan nasabah. Keragaman fitur yang ditawarkan oleh platform digital memainkan peran penting dalam membentuk 
persepsi pengguna terhadap kualitas layanan. Fitur yang beragam dan relevan dapat meningkatkan kepuasan karena lebih 
banyak kebutuhan dan preferensi pengguna dapat terpenuhi, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas (Lolemo, S.E. 
& Pandya, 2024). Berdasarkan pemaparan para peneliti, dapat disimpulkan bahwa ketika keragaman dan relevansi fitur 
yang ditawarkan Mymobile mampu memenuhi atau melampaui harapan nasabah maka tentu saja dapat meningkatkan 
kepuasan nasabah. Kepuasan yang tinggi ini penting karena pengguna yang puas cenderung lebih sering menggunakan 

layanan digital tersebut yang di mana hal ini secara langsung meningkatkan animo transaksi. 
Kemajuan teknologi telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan layanan keuangan. Aplikasi Mymobile 

diciptakan oleh Bank Mayapada pada dasarnya untuk memungkinkan pengguna melakukan transaksi keuangan dengan 
cepat dan mudah. Namun, penggunaan aplikasi ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan teknologi atau technology 
literacy nasabah. Literasi teknologi didefinisikan sebagai kemampuan secara efektif menggunakan alat teknologi digital 
dalam mengakses, mengelola, mengevaluasi, dan menciptakan informasi, serta memahami isu-isu etika dan sosial yang 

terkait dengan lingkungan digital (Yang, 2021).  Pengetahuan teknologi yang baik memungkinkan pengguna untuk lebih 
mudah memahami dan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia, yang pada akhirnya dapat meningkatkan frekuensi dan 
volume transaksi (Lolemo, S.E. & Pandya, 2024). Studi terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan produk memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan uang elektronik berbasis server (Kholidah, N., dan Arifiyanto, 
2020). Nasabah yang memiliki pemahaman teknologi yang baik lebih cenderung terlibat aktif dalam menggunakan 
layanan digital dalam memenuhi kegiatan transaksi keuangan. Sebaliknya, kurangnya literasi teknologi sering kali 

menjadi penghalang utama dalam pemanfaatan secara maksimal dari aplikasi mobile banking, sehingga hal inilah yang 
menyebabkan penurunan animo transaksi. Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Bank Mayapada KCP Kampung 
Baru, Medan menunjukkan bahwa animo transaksi menggunakan aplikasi Mymobile mengalami penurunan yang 
signifikan. Menurunnya animo transaksi menggunakan layanan Mymobile dapat terlihat pada data berikut ini:  

Tabel 1. Perbandingan Pengguna dan Non Pengguna Mymobile di Bank Mayapada KCP Kampung Baru, Medan 

Tahun Non Pengguna Mymobile Pengguna Mymobile Target Pengguna 

2019 800 337 350 
2020 1.275 325 303 

2021 1.451 416 358 
2022 1.533 309   458 
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Tahun Non Pengguna Mymobile Pengguna Mymobile Target Pengguna 

2023 1.762 217 278 

Sumber: Bank Mayapada KCP Kampung Baru, 2024 
 Data di atas memperlihatkan bahwa dari tahun 2019 – 2023 jumlah pengguna aplikasi Mymobile mengalami 
fluktuasi bahkan selama 2 tahun terakhir ini jumlah pengguna Mymobile mengalami penurunan yang drastis. Selain itu 
target pengguna Mymobile juga sulit dicapai oleh pihak Bank Mayapada yang tidak lain disebabkan oleh animo transaksi 
nasabah yang menurun. Animo transaksi adalah ukuran dari keinginan individu untuk melakukan transaksi elektronik, 

termasuk pembayaran digital dan pembelian online, yang di mana ini juga termasuk bagaimana seseorang memandang 
penggunaan teknologi untuk melakukan transaksi dan tingkat kemauan untuk terlibat dalam aktivitas transaksi melalui 
media digital (Schneider, P.J. & Zielke, 2020).  Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti kepada sejumlah nasabah Bank 
Mayapada KCP Kampung Baru menunjukkan bahwa animo transaksi menggunakan Mymobile yang menurun ini 
disebabkan oleh rendahnya literasi teknologi nasabah. Rendahnya literasi teknologi nasabah dapat diketahui dari hasil 
data prasurvei berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Prasurvei Terhadap Nasabah Bank Mayapada KCP Kampung Baru 

 

Pernyataan 
Jumlah Nasabah 

Setuju Tidak Setuju 

Fitur Mymobile mudah dipelajari. 

33 47 Seluruh fitur Mymobile mudah penggunaannya. 

Fitur Mymobile sangat praktis penggunaannya. 

Sumber: Bank Mayapada KCP Kampung Baru, 2024 

Pada data tersebut dapat dilihat bahwa dari 80 nasabah lebih banyak nasabah yang memilih pilihan tidak setuju 
pada tiga pernyataan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya literasi teknologi yang dimiliki 
nasabah juga menimbulkan rendahnya animo nasabah bertransaksi menggunakan  Mymobile. 

Tidak adanya kebaruan pada fitur Mymobile juga menjadi pemicu rendahnya animo nasabah bertransaksi 
menggunakan Mymobile. Keragaman fitur adalah sejauh mana sebuah produk atau layanan menyediakan berbagai opsi 
dan fitur yang berbeda sehingga memungkinkan untuk konsumen untuk memilih berdasarkan kebutuhan spesifik 

konsumen (Grinschgl, 2020). Berdasarkan hasil penjelajahan yang dilakukan peneliti pada aplikasi Mymobile, dapat 
dinilai bahwa fitur Mymobile masih monoton dan tidak spesifik jika dibandingkan dengan berbagai layanan digital dari 
aplikasi lain. Nasabah juga memberikan pernyataan bahwa lebih memilih bertransaksi menggunakan aplikasi lainnya 
disebabkan fitur yang tersedia lebih lengkap.  Berikut adalah fitur yang tersedia di Mymobile serta beberapa fitur penting 
yang tidak terdapat pada Mymobile. 

Tabel 3. Fitur yang Terdapat pada Mymobile 

Fitur yang Tersedia Fitur yang Tidak Tersedia 

Cek saldo dan mutasi Paylater 

Transfer Tabungan emas 
Isi ulang eWallet, pulsa, dan paket data Buka rekening 
Pembayaran Postpaid, ticketing, TV berlangganan, 
Telkompay, asuransi, credit card, dan personal loan 

Jaminan saldo kembali dan bebas uang administrasi 

Cek kurs dan suku bunga QRIS 

Sumber: Observasi awal, 2024 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat sejumlah fitur penting bagi nasabah namun belum tersedia pada 

aplikasi Mymobile. Hal inilah yang menyebabkan nasabah lebih memilih preferensi ke layanan mobile banking ataupun 
dompet digital lainnya yang memiliki beragam fitur yang dibutuhkan nasabah. Perilaku pengguna aplikasi mencakup 
berbagai cara di mana pengguna berinteraksi dengan aplikasi, termasuk kebiasaan penggunaan, frekuensi akses, dan 
preferensi dalam mengakses fitur aplikasi (Ghosh, 2022) sehingga dengan demikian nasabah yang memiliki pengetahuan 
teknologi yang baik sangat mempengaruhi minat untuk terus menggunakan layanan keuangan berbasis digital. Adanya 
pengetahuan yang baik terhadap suatu teknologi akan membantu mengurangi hambatan dalam adopsi teknologi baru, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan minat bertransaksi (Brusch, I. & Rappel, 2020). Minat nasabah untuk 
menggunakan layanan digital bank secara signifikan mempengaruhi perilaku nasabah dalam bertransaksi secara digital, 
yang di mana pengetahuan teknologi menjadi salah satu hal yang memiliki andil penting dalam membentuk minat nasabah 
terhadap transaksi berbasis digital (Mukhopadhyay, 2016). Selain itu, variasi fitur pada platform digital secara langsung 
berpengaruh terhadap minat transaksi pengguna, yang pada akhirnya juga mempengaruhi tingkat keterlibatan (perilaku) 
pengguna terhadap platform tersebut (Tang, Z. & Chen, 2022). Dengan demikian, dapat disarikan bahwa Animo nasabah 

yang rendah tentu saja memberikan dampak yang buruk terhadap perilaku nasabah, yakni berhenti menggunakan layanan 
Mymobile dan beralih ke aplikasi transaksi lainnya, yang di mana animo ini pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh adanya 
keterlibatan literasi teknologi nasabah serta fitur layanan yang bervariasi.  

Berpijar pada masih sangat jarangnya peneliti terdahulu yang mengkaji keragaman fitur terhadap minat 
bertransaksi dan hampir tidak ada peneliti terdahulu yang mengkaji literasi teknologi serta variasi fitur terhadap perilaku 
pengguna, maka dalam kajian ini peneliti melakukan penelitian lebih mendalam terkait kontribusi variasi fitur terhadap 
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animo transaksi serta melakukan kajian secara lebih mendalam terkait kontribusi literasi teknologi dan variasi fitur 
terhadap perilaku nasabah dalam menggunakan Mymobile. Tujuan dilakukannya kajian ini adalah untuk mengetahui 
kontribusi literasi teknologi dan variasi fitur terhadap animo transaksi, kontribusi animo transaks i terhadap perilaku 
pengguna, kontribusi literasi teknologi dan variasi fitur terhadap perilaku pengguna melalui animo transaksi, serta untuk 
menganalisis faktor manakah yang paling dominan dalam memberikan kontribusi terhadap animo transaksi dan perilaku 

pengguna Mymobile. Hasil dari penelitian ini tentunya akan memberikan kebaruan terutama dalam hal minimnya 
penelitian terkait permasalahan perilaku pengguna yang disebabkan literasi teknologi dan variasi fitur dengan perantara 
animo transaksi, serta faktor yang paling dominan dalam memberikan kontribusi terhadap perilaku pengguna. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang berharga bagi peneliti di masa depan yang mengkaji hal serupa serta 
dapat dijadikan landasan perubahan yang lebih baik bagi pihak Bank Mayapada dalam meningkatkan kembali keterlibatan 
nasabah dalam menggunakan layanan Mymobile.  

2.  METODE PENELITIAN 

2.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Mayapada KCP Kampung Baru yang beralamat di Jalan Brigjend Katamso 
No. 311 G, Kampung Baru, Medan dengan rentang waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2024 sampai September 

2024.  

 

2.2 Populasi dan Sampel 

  Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan populasi seluruh nasabah non pengguna Mymobile pada tahun 2023 dengan 
jumlah sebanyak 1.762 nasabah. Berdasarkan jumlah populasi tersebut, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 
slovin, yang merupakan salah satu penarikan sampel untuk penelitian kuesioner yang biasa digunakan untuk pengambilan 
jumlah sampel yang harus representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan (Rifkhan, 2023). Jumlah sampel 
penelitian ini sebanyak 95 nasabah dengan toleransi kesalahan 10%. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

nonprobability sampling dengan jenis sampling insidental, yang di mana setiap orang yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti di tempat riset maka orang tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian (Ghozali, 2021). 

 

2.3 Operasional Variabel 

Variabel yang menjadi kajian dalam penelitian ini dapat terlihat pada beberapa poin berikut ini:  
1. Independen variable. 

a. Literasi teknologi, indikator yang digunakan adalah pemahaman fitur dan manfaat fintech, kesadaran tentang 
risiko, kemampuan membandingkan fintech solutions, dan pengalaman langsung dengan teknologi (Xu, 2020). 

b. Variasi layanan, indikator yang digunakan adalah ketersediaan fitur dan kelengkapan fitur (Gunawan, 2022). 
2. Intervening variable. 

Animo transaksi, indikator yang digunakan adalah brand trust, ease of use and convenience, dan social influence 
(Kotler, 2022). 

3. Dependen variable. 
Perilaku pengguna, indikator yang digunakan adalah behavioral segmentation, digital engagement, customer 
feedback and reviews, loyalty and retention rates, dan personalization response (Kotler, 2022). 

 
2.4 Metode Analisis 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Agar memenuhi tujuan dilaksanakan penelitian 

ini, data penelitian diperoleh dengan pembagian kuesioner dan wawancara secara spesifik bagi kuesioner yang kurang 
memiliki literasi dalam memahami kuesioner. Setiap data yang telah diperoleh diolah menggunakan aplikasi SPSS 27. 
Jenis analisis yang digunakan adalah path analisis. Berikut adalah bentuk persamaan untuk melakukan path analysis. 

Z =  a +  b1 X1 +  b2 X2    (1) 

Y =  a +  b3 Z     (2) 

Keterangan: 
Z   = Animo transaksi (intervening variable) 
Y   = Perilaku Pengguna (dependent variable) 

a   = Konstanta 
b1 dan b2  = Koefisien regresi variabel literasi teknologi dan variasi layanan 
X1   = Literasi teknologi 
X2   = Variasi layanan 
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X3   = Kepercayaan 
 

2.5 Kerangka Pemikiran 

2.5.1 Pengaruh Literasi Teknologi terhadap Animo Transaksi 

Literasi teknologi dipahami sebagai pemahaman seseorang dalam menggunakan teknologi digital secara tepat. 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan individu mengenai teknologi, maka semakin 
besar juga kemungkinannya untuk mengadopsi dan menggunakan layanan berbasis teknologi seperti dompet digital dalam 
melakukan transaksi keuangan (Duan, 2019). Hal yang sama juga terlihat pada temuan dari peneliti terdahulu, di mana 
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan dan kenyamanan yang 
didapatkan dari pengetahuan teknologi turut mempengaruhi niat pengguna dalam melakukan transaksi secara elektronik 

(Chelvarayan, 2022). Teknologi yang mudah dipahami dan digunakan yang diikuti dengan faktor sosial dan ekonomi 
tentu saja mendorong lebih banyak orang untuk beralih dari sistem pembayaran tradisional ke pembayaran berbasis digital 

(Hamdan, M. & Anshari, 2020). 

2.5.2 Pengaruh Variasi Layanan terhadap Animo Transaksi 

Keberagaman layanan dapat meningkatkan daya tarik bagi pengguna dalam memenuhi berbagai kebutuhan 
pengguna tersebut. Variasi layanan dapat meningkatkan keterlibatan pengguna karena pengguna yang memiliki akses ke 

berbagai layanan cenderung lebih aktif dalam menggunakan platform dan melakukan transaksi (Braganza, 2021). Hasil 
temuan terdahulu menunjukkan bahwa variasi layanan dalam aplikasi perbankan seluler berhubungan positif dengan 
frekuensi transaksi dan retensi pengguna (Roth, 2023). Keberagaman layanan dapat meningkatkan kepuasan pengguna 
dan hal ini berdampak positif pada frekuensi dan volume transaksi karena pengguna merasa lebih terpenuhi dan 
termotivasi untuk menggunakan aplikasi secara aktif (Goodman, 2014). 

 

2.5.3 Pengaruh Literasi Teknologi dan Variasi Layanan terhadap Animo Transaksi   

Literasi teknologi meliputi kemampuan untuk memanfaatkan perangkat digital dan aplikasi secara efektif. Literasi 
digital yang tinggi mempengaruhi adopsi dan penggunaan layanan perbankan mobile. Selain itu, platform yang 
menawarkan berbagai layanan cenderung lebih menarik bagi pengguna, karena memenuhi berbagai kebutuhan pengguna 
dan meningkatkan frekuensi transaksi (Duan, 2022). Berbagai layanan yang ditawarkan dalam platform ecommerce 
secara signifikan mempengaruhi loyalitas pelanggan dan frekuensi transaksi. Pelanggan yang memiliki akses ke berbagai 

opsi layanan lebih cenderung merasakan kepuasan yang lebih tinggi, yang meningkatkan loyalitas dan frekuensi transaksi 
pengguna. Keberagaman layanan membantu memenuhi berbagai kebutuhan pelanggan sehingga mendorong pengguna 
lebih sering mengakses platform (Truong, D. & Truong, 2022). Animo transaksi mencerminkan tingkat minat dan 
motivasi pengguna untuk melakukan transaksi pada platform tertentu. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi 
teknologi dan variasi layanan secara bersama-sama mampu menciptakan pengalaman yang lebih menarik bagi pengguna. 
Pengguna yang memahami teknologi merasa lebih percaya diri untuk mencoba berbagai layanan yang tersedia sehingga 

meningkatkan intensitas transaksi dan keterlibatan dalam menggunakan aplikasi (Matthew, V. & Soliman, 2020). Literasi 
teknologi memperkuat kemampuan pengguna untuk menavigasi platform digital yang menyediakan layanan yang 
bervariasi dan secara bersamaan keduanya mampu meningkatkan pengalaman pengguna serta animo transaksi (Liao, 
2020). Dengan demikian, kombinasi antara literasi teknologi dan variasi layanan menghasilkan loyalitas yang lebih tinggi 
dan ini tentu saja juga berdampak pada ketertarikan akan penggunaan layanan dalam jangka panjang.  

 

2.5.4 Pengaruh Animo Transaksi terhadap Perilaku Pengguna 

 Pengguna yang memiliki animo tinggi cenderung melakukan transaksi yang lebih sering. Semangat atau motivasi 
yang tinggi akan mendorong nasabah lebih sering menggunakan aplikasi untuk bertransaksi. Antusias dan keterlibatan 
konsumen sangat penting dalam menentukan efektivitas fitur aplikasi mobile (Rocklage, 2021), ini disebabkan 
peningkatan antusias pengguna memang sering kali berkorelasi dengan pola penggunaan yang lebih sering dan bervariasi. 
Motivasi untuk melakukan transaksi di platform digital mempengaruhi perilaku pengguna, termasuk frekuensi transaksi. 

Fitur-fitur yang meningkatkan motivasi pengguna dapat menyebabkan interaksi yang lebih sering (Russo, 2021). 

 

2.5.5 Pengaruh Literasi Teknologi terhadap Perilaku Pengguna yang dimediasi Animo Transaksi   

Literasi teknologi yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap aplikasi, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan minat dan perilaku nasabah untuk bertransaksi dalam jangka panjang. Nasabah yang memiliki 
pengalaman bertransaksi yang positif dan menyenangkan dapat meningkatkan kepuasan dan perilaku nasabah untuk terus 
bertransaksi secara digital. Literasi digital berdampak signifikan pada kemampuan pengguna untuk berinteraksi dengan 

memanfaatkan teknologi, yang pada gilirannya mempengaruhi perilaku transaksi nasabah (Zheng, 2022). Keterampilan 
digital yang lebih baik mengarah pada kepercayaan diri yang lebih besar dan frekuensi transaksi yang lebih tinggi. 
Interaksi antara literasi digital dan motivasi transaksi sangat penting dalam membentuk perilaku pengguna. Hal ini 
disebabkan pengguna denan kompetensi teknologi yang lebih tinggi cenderung menunjukkan frekuensi dan keterlibatan 

transaksi yang lebih tinggi (Wu, 2021).  
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2.5.6 Pengaruh Variasi Layanan terhadap Perilaku Pengguna yang dimediasi Animo Transaksi  

 Semakin banyak variasi layanan yang tersedia, semakin besar juga kemungkinan nasabah menemukan fitur yang 

sesuai dengan kebutuhan nasabah sehingga hal ini dapat meningkatkan animo transaksi. Layanan yang dapat disesuaikan 

dengan preferensi pengguna cenderung meningkatkan minat untuk bertransaki dan berdampak juga pada perilaku 

bertransaksi nasabah dalam jangka waktu yang lama. Fitur layanan yang beragam dapat meningkatkan motivasi transaksi 

yang kemudian mempengaruhi perilaku pengguna dalam melakukan berbagai kegiatan transaksi (Frick, 2021). Variasi 

layanan yang ada dalam platform digital dapat mempengaruhi perilaku transaksi pengguna melalui mediasi animo 

transaksi. Semakin banyak opsi yang tersedia, semakin tinggi motivasi pengguna untuk melakukan transaksi yang 

berpengaruh juga pada tingkat keterlibatan pengguna (Yang, A.X. & Hsee, 2022). Berbagai literasi terdahulu ini menjadi 

acuan bagi peneliti serta untuk mendukung penelitian yang dihasilkan penelit i. Berikut adalah hipotesis dan kerangka 

pemikiran yang telah terbentuk. 

H1: Terdapat pengaruh literasi teknologi terhadap animo transaksi. 

H2: Terdapat pengaruh variasi layanan terhadap animo transaksi. 

H3: Terdapat pengaruh literasi teknologi dan variasi layanan secara bersamaan terhadap animo transaksi. 

H4:   Terdapat pengaruh animo transaksi terhadap perilaku pengguna. 

H5: Terdapat pengaruh literasi teknologi terhadap perilaku pengguna yang dimediasi animo transaksi. 

H6: Terdapat pengaruh variasi layanan terhadap perilaku pengguna yang dimediasi animo transaksi. 

 

     H1 

             H5     

       H2      H2          H5       H4 

                H6 

     H3 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Deskripsi Responden 

 Deskripsi responden didapatkan setelah membagi angket ke 95 nasabah di Bank Mayapada KCP Kampung Baru. 

Deskripsi responden yang diperoleh berupa jenis kelamin, usia, dan frekuensi transaksi. Deskripsi responden dapat dilihat 

melalui tabel berikut: 

Tabel 4. Deskripsi Responden Ditinjau Dari Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki – Laki  81 85% 
Perempuan 14 15% 
Total 95 100% 

Sumber: Hasil Angket, 2024 

 Responden laki-laki sebanyak 81 nasabah atau 85% dari seluruh responden. Lebih dominannya responden laki-

laki disebabkan kebanyakan nasabah laki-laki di Bank Mayapada KCP Kampung Baru adalah seorang wirausahawan 

sehingga transaksi keuangan lebih banyak diurus oleh laki-laki. 

Tabel 5. Deskripsi Responden Ditinjau Dari Usia 

Usia Jumlah Persentase 

< 30 tahun  34 36% 
31 tahun s/d 40 tahun 40 42% 
41 tahun s/d 50 Tahun 13 14% 
>50 Tahun 8 8% 
Total 95 100% 

Sumber: Hasil angket, 2024 

 Responden dengan rentang usia 31 tahun s/d 40 tahun sebanyak 40 orang atau 42% secara keseluruhan. 
Terdominannya responden dengan usia tersebut disebabkan usia tersebut adalah masa produktif serta diikuti dengan 

Literasi Teknologi 

(X1) 

Variasi Layanan (X2) 

Animo Transaksi  

(Z) 

Perilaku Pengguna 

(Y) 
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banyaknya wirausahawan yang berumur pada usia tersebut sehingga angket lebih banyak diisi oleh responden di usia 
tersebut. 

Tabel 6. Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Transaksi 

Usia Jumlah Persentase 

1 sampai 3 kali sebulan 3 3% 
4 sampai 6 kali sebulan 41 43% 
>7 kali sebulan 51 54% 

Total 95 100% 

Sumber: Hasil angket, 2024 
 Frekuensi transaksi yang paling dominan adalah frekuensi transaksi >7 kali dalam sebulan dengan jumlah 51 
nasabah atau 54% secara keseluruhan.  lebih dominan dari teman atau orang terdekat, dengan jumlah 52 responden atau 
52% dari keseluruhan responden. Transaksi >7 kali sebulan paling banyak dilakukan oleh responden yang merupakan 
seorang wirausahawan. 
 

3.2  Pengujian Validitas 

 Pengujian validitas bertujuan untuk melihat apakah seluruh pernyataan yang dipakai valid atau tidak. Uji validitas 
dilakukan dengan melakukan perhitungan dahulu nilai derajat kebebasan dengan rumus df= n-2, maka df = 30 – 2 = 28. 
Berdasarkan nilai df maka diperoleh rtabel sebesar 0,361. Nilai rtabel akan dibandingkan dengan nilai rhitung. Jika rhitung > rtabel, 
maka seluruh pernyataan yang digunakan diasumsikan valid (Ghozali, 2021). Pengujian validitas seluruh pernyataan pada 
setiap variabel dapat dilihat melalui tabel berikut ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

Nomor 

Pernyataan 
Literasi Teknologi Variasi Layanan Animo Transaksi Perilaku Pengguna 

P-1 0,592 0,586 0,682 0,622 

P-2 0,681 0,829 0,762 0,448 

P-3 0,655 0,834 0,807 0,635 

P-4 0,731 0,776 0,688 0,615 

P-5 0,622 - 0,800 0,518 

P-6 0,448 - 0,586 0,571 

P-7 0,775 - - 0,735 

P-8 0,633 - - 0,688 

P-9 0,761 - - 0,658 

P-10 0,616 - - 0,785 

Sumber: Output SPSS 27, 2024 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung pada semua pernyataan variabel yang diteliti 

lebih besar dari nilai rtabel. Dengan demikian seluruh pernyataan pada setiap variabel telah dinyatakan valid.  
 

3.3  Pengujian Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas bertujuan mengetahui konsistensi jawaban yang dipilih responden dari waktu ke waktu.  
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan cara one shoot, yang artinya hasil jawaban yang telah diperoleh 
langsung diuji menggunakan SPSS. Syarat reliable adalah cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2021). Berikut adalah hasil 
pengolahan datanya: 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1. Literasi Teknologi 0,846 Reliabilitas tinggi 

2. Variasi Layanan 0,759 Reliabilitas tinggi 

3. Animo Transaksi 0,810 Reliabilitas tinggi 

4. Perilaku Pengguna 0,812 Reliabilitas tinggi 

Sumber: Output SPSS 27, 2024 
 Jika cronbach alpha 0,70-0,90 maka menunjukkan nilai reliabilitas yang tinggi (Wibowo, 2022).  Hasil 
menunjukkan cronbach alpha >0,70, maka seluruh pernyataan yang dibentuk telah reliable . 
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3.4  Analisis Jalur 

Hasil analisis jalur pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Path Analysis 

Pengaruh Konstanta Koefisien 

Regresi 

Coeficients 

Std. Error 

thitung Sig. t Fhitung Sig. F 

X1, X2 ke Z 5,759 0,236 
0,670 

0,062 
0,119 

3,821 
5,627 

0,000 
0,000 

53,568 0,000 

Z ke Y 13,079 1,198 0,113 10,579 0,000 - - 

X1, X2, Z 
ke Y 

14,649 -0,097 
-0,150 
1,357 

0,107 
0,221 
0,167 

-0,908 
-0,681 
8,132 

0,366 
0,498 
0,000 

37,801 0,000 

Sumber: Output SPSS 27, 2024 

Persamaan regresi berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui sebagai berikut:  

Z =  5,759 +  0,236 Literasi Teknologi +  0,670 Variasi Layanan  (3) 

Y =  13,079 +  1,198 Animo Transaksi     (4) 

 

Berikut merupakan interpretasi data berdasarkan seluruh pengolahan data yang dihasilkan: 

1. Koefisien regresi literasi teknologi sebesar 0,236. Artinya ketika literasi teknologi mengalami kenaikan sebesar 

1% maka animo transaksi mengalami kenaikan sebesar 23,6%. 

2. Koefisien regresi variasi layanan sebesar 0,670. Artinya ketika variasi layanan mengalami kenaikan sebesar 1% 

maka animo transaksi mengalami kenaikan sebesar 67%. 

3. Koefisien regresi untuk animo transaksi adalah 1,198. Artinya ketika animo transaksi mengalami naik sebesar 1% 

maka perilaku pengguna bertransaksi via Mymobile mengalami kenaikan sebesar 119,8%. 

Hasil uji hipotesis diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai thitung pada literasi teknologi sebesar 3,821, ttabel sebesar 1,9858. Dengan demikian literasi teknologi 

berpengaruh terhadap animo transaksi karena nilai thitung > ttabel.  

2. Nilai thitung pada variasi layanan sebesar 5,627. Dengan demikian variasi layanan berpengaruh terhadap animo 

transaksi. 

3. Nilai Fhitung sebesar 53,568, nilai Ftabel sebesar 3,94. Dengan demikian literasi teknologi dan variasi layanan secara 

bersamaan berpengaruh terhadap animo transaksi karena Fhitung > Ftabel. 

4. Nilai thitung pada animo transaksi adalah 10,579, ttabel bernilai 1,9855 sehingga ditetapkan animo transaksi 

berpengaruh terhadap perilaku pengguna. 

 

3.5  Uji Hipotesis (Pengujian Pengaruh Secara Tidak Langsung) 

Berikut adalah hasil pengujian path analysis: 

 

 

          (0,236)         e1 = 0,843         e2 = 0,832 

             

     (0,670)             

                    

                  

e1 = √1-r2    e2 = √1-r2 
e1 = √1-0,538         = √1-0,555 

e1 = 0,843         = 0,832 

Sumber: Output SPSS 27, 2024 

Gambar 2. Pengujian Hipotesis (Pengaruh Tidak Langsung) 
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Berikut penjelasannya: 

1. Nilai pengaruh langsung X1 terhadap Y sebesar 0,097, sedangkan pengaruh tidak langsungnya adalah P2 x P3 = 

0,236 x 1,357 = 0,320252. Jadi total pengaruh X1 terhadap Y adalah 0,097 + 0,320252 = 0,417252. 

2. Nilai pengaruh langsung X2 terhadap Y sebesar 0,150, sedangkan pengaruh tidak langsungnya adalah P2 x P3 = 

0,670 x 1,357 = 0,90919. Jadi total pengaruh X2 terhadap Y adalah 0,150 + 0,90919 = 1,05919. 

 

3.6 Uji Hipotesis Variabel Mediasi 

Uji Sobel digunakan untuk menguji kekuatan pengaruh tidak langsung independent variable terhadap dependent 

variable melalui intervening variable (Ghozali, 2021). Berikut adalah hasil pengujian dengan uji sobel: 

1. Sab =√(1,357)2 (0,062)2 + (0,236)2 (0,167)2 + (0,062)2 (0,167)2 

= √(1,84 x 0,004) + (0,06 x 0,03) + (0,004 x 0,03) 

=  √0,00736 + 0,0018 + 0,00012 

= 0,009 

t  = ab = (0,236) (1,357) = 35,5836 

  Sab      0,009  

 thitung nilainya 35,5836 dan ttabel bernilai 1,9861 sehingga ditetapkan animo transaksi memediasi pengaruh literasi 

teknologi terhadap perilaku pengguna karena nilai thitung > ttabel. 

 

2. Sab =√(1,357)2 (0,119)2 + (0,670)2 (0,167)2 + (0,119)2 (0,167)2 

= √(1,84 x 0,01) + (0,449 x 0,03) + (0,01 x 0,03) 

=  √0,0184 + 0,01347 + 0,0003 

= 0,03 

t = ab = (0,679) (1,357) =       0,921403 = 30,7134 

  Sab      0,03  0,03 

 thitung nilainya 30,7134 dan ttabel bernilai 1,9861 sehingga ditetapkan animo transaksi memediasi variasi layanan 

terhadap perilaku pengguna. 

 

3.8  Pengujian Koefisien Determinasi  

 Berikut adalah hasil pengujian R2. 

Tabel 8. Hasil Pengujian R2  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .745a .555 .540 4.285 

a. Predictors: (Constant), Animo_Transaksi, Literasi_Teknologi, Variasi_Layanan  

Sumber: Output SPSS 27, 2024 

Adjusted R2 yang dihasilkan sebesar 0,540, artinya literasi teknologi, variasi layanan, dan animo transaksi dapat 
menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap perilaku pengguna sebesar 54%, sisanya sebesar 46% dijelaskan oleh hal 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini, seperti brand image, usability, security, dan user experience. Urutan faktor 
terdominan adalah animo transaksi, literasi teknologi, dan variasi layanan dalam menjelaskan kekuatan pengaruhnya 
terhadap perilaku pengguna. 
 

3.9 Pembahasan 

3.9.1 Pengaruh Literasi Teknologi Terhadap Animo Transaksi 

  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi teknologi berpengaruh terhadap animo transaksi. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa literasi teknologi memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap minat konsumen dalam menggunakan layanan perbankan berbasis teknologi, termasuk 

mobile banking. Literasi teknologi yang baik adalah ketika merasa mudahnya akses nasabah terhadap transaksi digital. 

Semakin tinggi literasi teknologi seseorang, semakin besar kemungkinan ia bisa menggunakan berbagai fitur yang 

disuguhkan, seperti transfer uang, pembelian online, hingga investasi digital. Demikian sebaliknya.Semakin baik 

pengetahuan pengguna tentang teknologi, semakin besar juga kemungkinan untuk bertransaksi via aplikasi tersebut  

(Abdallah, 2024). 

3.9.2 Pengaruh Variasi Layanan Terhadap Animo Transaksi 
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 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variasi layanan berpengaruh terhadap animo transaksi. Variasi 

layanan yang lebih beragam membuat sebuah platform lebih bersaing di pasar. Contohnya, p ihak bank yang menyediakan 

layanan tambahan seperti cashback, poin loyalitas, atau diskon khusus untuk pengguna yang rutin bertransaksi cenderung 

menarik lebih banyak nasabah. Dalam situasi ini, variasi layanan dapat menjadi elemen pembeda yang menarik animo 

nasabah dibandingkan dengan platform lainnya yang mungkin hanya menawarkan pilihan layanan yang sedikit. Ini bisa 

meningkatkan semangat transaksi karena nasabah merasa mendapatkan lebih banyak keuntungan atau nilai. Hasil 

penelitian ini selaras dengan pernyataan dari peneliti terdahulu yang memaparkan bahwa dengan lebih banyaknya opsi 

layanan dapat meningkatkan minat pelanggan untuk lebih sering melakukan transaksi  (Champion, 2019). 

 

3.9.3 Pengaruh Literasi Teknologi dan Variasi Layanan Terhadap Animo Transaksi 

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi teknologi dan variasi layanan secara bersamaan 

berpengaruh terhadap animo transaksi. Hasil penelitian ini selaras dengan literatur terdahulu bahwa literasi teknologi dan 

variasi layanan saling berkontribusi untuk mempengaruhi niat transaksi pelanggan di platform e-commerce (Kolbl, 2020). 

Hasil penelitian terdahulu tersebut mengindikasikan bahwa pelanggan dengan literasi teknologi yang lebih tinggi lebih 

mampu memanfaatkan variasi layanan yang ada, yang pada akhirnya meningkatkan minat pelanggan untuk melakukan 

transaksi. 

 

3.9.4 Pengaruh Animo Transaksi Terhadap Perilaku Pengguna 

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa animo transaksi berpengaruh terhadap perilaku pengguna. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa animo transaksi secara signifikan mempengaruhi perilaku 

pengguna di e-commerce (Haesevoets, 2019). Semakin tinggi animo transaksi, maka semakin aktif bagi pengguna dalam 

berinteraksi dengan platform e-commerce, yang dapat dilihat dalam frekuensi pembelian dan keterlibatan dengan fitur-

fitur yang ditawarkan. 

 

3.9.5 Pengaruh Literasi Teknologi Terhadap Perilaku Pengguna yang Dimediasi Animo Transaksi 

Hasil uji sobel menunjukkan bahwa animo transaksi memediasi pengaruh literasi teknologi terhadap perilaku 

pengguna. Literasi digital mempengaruhi perilaku e-commerce dengan mempertimbangkan peran motivasi transaksi 

sebagai mediator (Lanivich, 2021). Dengan demikian dapat dipahami bahwa literasi digital yang baik dapat meningkatkan 

motivasi transaksi dan pada akhirnya membentuk pola perilaku dalam bertransaksi.  

 

3.9.6 Pengaruh Variasi Layanan Terhadap Perilaku Pengguna yang Dimediasi Animo Transaksi 

Hasil uji sobel menunjukkan bahwa animo transaksi memediasi pengaruh variasi layanan terhadap perilaku 

pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menghasilkan variasi layanan berdampak 

terhadap keterlibatan pelanggan dengan niat transaksi sebagai mediatornya (Barone, 2020). Layanan yang lebih bervariasi 

dapat meningkatkan keterlibatan dan niat transaksi pelanggan. 

Berdasarkan seluruh jawaban yang diberikan responden, dengan melihat nilai terendah pada pernyataan setiap 

faktor, maka berikut adalah saran yang dapat diberikan kepada pihak Bank Mayapada : 

1. Pihak Bank Mayapada disarankan dapat secara berkala membuat content terkait tahapan penggunaan transaksi 

via Mymobile dalam rangka menambah literasi teknologi nasabah dalam melakukan transaksi via digital.  

2. Pihak Bank Mayapada disarankan melakukan inovasi dengan menghadirkan sejumlah fitur yang relevan 

dengan kebutuhan nasabah saat ini. 

3. Pihak Bank Mayapada disarankan dapat melakukan pembaruan versi sistem pada aplikasi Mymobile agar lebih 

nyaman digunakan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh literasi teknologi secara parsial terhadap animo transaksi. 

Terdapat pengaruh variasi layanan secara parsial terhadap animo transaksi. Terdapat pengaruh literasi teknologi dan 

variasi layanan secara bersamaan terhadap animo transaksi. Terdapat pengaruh animo transaksi terhadap perilaku 

pengguna Mymobile. Animo transaksi terbukti mampu memediasi pengaruh literasi teknologi terhadap perilaku pengguna 

Mymobile. Animo transaksi juga mampu memediasi pengaruh variasi layanan terhadap perilaku pengguna Mymobile. 

Hasil uji R2 adalah sebesar 0,540, artinya literasi teknologi, variasi layanan, dan animo transaksi dapat menjelaskan 

kekuatan pengaruhnya terhadap perilaku pengguna Mymobile sebesar 54%, sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berada di luar jangkauan penelitian ini. Saran untuk peneliti kedepannya yang ingin meneliti terkait 
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permasalahan perilaku pengguna mobile banking, dapat melakukan kajian terhadap sejumlah faktor yang dapat 

berdampak terhadap perilaku pengguna, seperti brand image, usability, security, dan user experience. Oleh karena 

keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti hanya meneliti nasabah di 1 Bank Mayapada. Diharapkan bagi peneliti 

kedepannya dapat memperluas cakupan penelitiannya, seperti meneliti nasabah dari seluruh bank yang bersangkutan 

dalam satu kelurahan maupun sekecamatan. Peneliti juga berharap bagi peneliti kedepannya yang meneliti hal yang 

sejenis dengan penelitian saat ini dapat meningkatkan jumlah sampel yang diteliti sehingga hasil penelitian lebih akurat 

dengan masalah yang diteliti. 
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